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3.1 Desain Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN


[image: ]Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Developmet (RnD). Research and Developmet adalah tahap awal dan tahap eksplorasi dengan melakukan riset dan pengembangan serta penguji pada suatu produk.
RnD selanjutnya dinyakatakan oleh Sukmadinata dikutip oleh Zakariah, Afriani, & Zakariah (2020:78) merupakan suatu proses atau tindakan yang digunakan untuk membuat produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada yang dapat dipertanggung jawabkan. Sugiyono juga mengatakan bahwa "penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.".
Menurut Aziz (2020), penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) yang mencakup proses seperti penelitian, perancangan, dan pengujian validitas produk yang telah ada. Hasil penelitian pengembangan tertulis diartikan dalam bentuk E-LKPD yang berbasis wizer.me, yang mencakup sub pokok materi IPAS "Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh". Prosedur penelitian tertulis mengacu ke dalam model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan sebagai berikut “Analyze (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (impelementasi) dan Evaluation (evaluasi)”.
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[image: ]Gambar 3.1 Desain Pengembangan ADDIE

Sumber: Aziz 2020

3.2 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian

3.2.1 Subjek Penelitian
Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi subjek dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SD dan Validator Ahli Media, Ahli Materi, dan Guru Kelas.
3.2.2 Objek Penelitian

Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi objek dalam penelitian

adalah pengembangan E-LKPD berbasis wizer.me pada mata pelajaran IPAS.

3.2.3 Waktu Penelitian

Waktu penelitian pengembangan E-LKPD berbasis wizer.me pada mata pelajaran IPAS matari Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh di kelas V UPT SDN 060817 Medan ini dilaksanakan pada semester genap T.A 2024/2025.
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3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan

[image: ]Prosedur penelitian pengembangan yang peneliti ini lakukan menggunakan pengembangan ADDIE. Berikut tahapan pengembangan E-LKPD berbasis wizer.me pada mata pelajaran IPAS materi bagaimna kita hidup dan bertumbuh berdasarkan model ADDIE 5 tahap yaitu:
1. Analisis (Analize)

Pada tahap analisis merupakan tahap yang dimana peneliti menganalisis perlunya pengembangan dan kelayakan syarat-syarat pengembangan. Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah apa saja yang ada di SD, yaitu : berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V yaitu guru tidak sering menggunakan LKPD yang dimana guru hanya menggunakan buku bank soal yang ada, kendala yang terdapat pada kelas
V ini arus listrik yang tidak kuat untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan media digital. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran guru lebih menyukai belajar konvensional, dikarenakan kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan dan memodifikasi pada pembelajaran IPAS menggunakan LKPD digital.
b. Analisis Kurikulum

Pada tahap ini analisis kurikulum dilakukan agar pengembangan yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan kurikulum yang ada di


[image: ]sekolah. Kurikulum yang diterapkan ditingkat kelas V SD adalah kurikulum merdeka. Pada kurikulum merdeka memiliki karakteristik peningkatakan keterampilan menjadi fokus utama pada materi esensial (dibutuhkan) serta kegiatan pembelajaran yang fleksibel.
c. Karaktristik Peserta Didik

Dari hasil observasi penelitian peserta didik kelas V SD menunjukkan krakter yang suka belajar sambil bermain, peserta didik mudah bosan dan jenuh jika pembelajaran fokus pada buku paket, peserta didik kurag percaya diri.
2. Desain (Design)

Pada ini merupakan tahap atau proses merancang LKPD yang akan dikembangkan. LKPD dibuat menggunakan wizer.me. Terdapat dua jenis rancangan pada tahap ini yaitu rancangan isi dan tampilan LKPD: 1) Rancangan isi LKPD disesuaikan dengan struktur LKPD yang seharusnya terdiri dari cover, capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan dan materi serta soal, dan aspek yang diperhatikan dalam pengembangan LKPD ini yaitu didaktik dan konstruksi. 2) Tampilan LKPD berkaitan dengan syarat pengembangan LKPD yaitu teknis. Syarat teknis mengacu pada tiga aspek yaitu tulisan, gambar dan warna.
3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan adalah kegiatan pembuatan produk berdasarkan desain yang telah dibuat, dan pengujian produk. Pada tahap ini dalam mengembangkan sebuah produk harus sesuai dengan materi dan tujuan yang


[image: ]akan disampaikan pada saat proses pembelajaran. Oleh karena itu peneliti melakukan pengembangan E-LKPD berbasis wizer.me mata pelajaran IPAS. Setelah produk awal dibuat langkah selanjutnya di validasi oleh tim ahli yang terdiri dari ahli desain, media dan ahli materi. Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan desain, gambar, tulisan, dan warna, uji coba media dilakukan oleh 1 validator ahli media. Kemudian, uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi, yakni materi Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh, uji ahli materi dilakukan oleh 1 ahli validator. Setelah desain produk di validasi oleh validator dan di revisi serta dinyatakan valid selanjutnya di ujicobakan skala kecil dalam kegiatan pembelajaran.
4. Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi adalah tahap perealisasian desain dan pengembangan. Tahapan ini adalah tahapan penerapan atau pelaksanaan dari hasil produk yang telah dikembangkan dan dinyatakan valid. Setelah produk telah dinyatakan valid, kemudian produk diuji coba kepada peserta didik kelas
V SD. Setelah uji coba dilakukan, peserta didik mengisi angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media yang telah dikembangkan.
5. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan evaluasi atau revisi terakhir terhadap E-LKPD yang dikembangkan berdasarkan masukan yang didapat dari angket respon dan hasil observasi. Hal ini bertujuan agar E-LKPD yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.


3.4 Instrument dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Instrument Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu berupa angket ahli

[image: ]media, angket ahli materi, angket respon peserta didik dan guru. Angket ini

digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media, materi, respon guru dan

peserta didik pada saat proses pembelajaran IPAS materi Bagaimana Kita Hidup

dan Bertumbuh yang disampaikan.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli E-LKPD

	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	1.
	Perangkat Lunak
	Kemudahan akses
	1&2

	
	
	Kemudahan operasional
	3

	2.
	Desain E-LKPD
	Penggunaan ilustrasi/gambar
	4&5

	
	
	Kualitas tampilan
	6&7

	
3.
	
Penyajian E-LKPD
	Penggunaan huruf
	8

	
	
	Penyajian soal/latihan bervariasi
	9

	
	
	Memiliki struktruk yang lengkap
	10





Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	
1.
	
Kelayakan isi
	Kesesuaian capaian dan tujuan
pembelajaran
	1

	
	
	Keakuratan materi
	2&3

	
	
	Mendorong rasa ingin tahu
	4

	
2.
	
Kelayakan penyajian
	Penyajian pembelajaran
	5

	
	
	Keterlibatan dan interaktivitas
	6&7

	
	
	Runtut dan sistematis
	8

	3.
	Kelayakan bahasa
	Ketepatan tata bahasa
	9

	
	
	Ketepatan kalimat
	10




[image: ]Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Guru
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	

1.
	

Kepraktisan penggunaan
	Mudah digunakan dimanapun dan kapanpun
	1

	
	
	Mudah	digunakan	belajar mandiri maupun berkelompok
	2

	
	
	Mudah	diakses	dan dioperasikan
	3&4

	
2.
	
Tampilan E-LKPD
	Tampilan menarik secara visual
	5

	
	
	Tampilan kegiatan bervariasi
	6

	
	
	Terdapat kunci jawaban
	7

	
3.
	
Bahasa
	Ketepatan tata bahasa
	8

	
	
	Komunikatif dan interaktif
	9

	
	
	Sesuai tingkat perkembangan siswa
	10




Tabel 3.4 kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Butir
Soal

	
1.
	
Kemenarikan
	Tampilan menarik secara visual
	1&2

	
	
	Tampilan kegiatan bervariasi
	3

	
	
	Tampilan menarik untuk kegiatan individu ataupun kelompok
	4&5

	
2.
	
Keaktifan
	Aktif terlibat diskusi
	6&7

	
	
	Aktif mengemukakan pendapat
	8

	
	
	Aktif menyelesaikan soal
	9&10



3.4.2 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi
a. Observasi
Observasi ialah suatu teknik untuk mengumpulkan data dengan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi ini dilakukan pada tahap awal untuk memahami kebutuhan peserta didik kelas V SD terkait Mata Pelajaran IPAS. Observasi ini dilakukan untuk melihat aktifitas guru


dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung tujuannya untuk memberikan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki pelajaran tersebut.
b. [image: ]Wawancara

Wawancara ini dilakukan setelah melakukan observasi yang dimana peneliti

mewawancarai wali kelas V mengenai proses pembelajaran dikelas

menanyakan bagaimana proses pembelajaran di kelas pada mata pelajaran

IPAS. Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi berbagai hal

yang dihadapi peserta didik sehingga bisa ditemukan solusi pembelajaran

yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini untuk mengetahui

berbagai hambatan dan kendala dalam proses pembelajaran.

c. Angket

Pada penelitian ini menggunakan angket ahli media, angkat ahli materi dan angket respon guru dan peserta didik terhadap E-LKPD berbasis wizer.me. angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media, materi, respon guru dan peserta didik pada proses pembelajaran terhadap mata pelajaran IPAS yang disampaikan.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini terdiri dari dua kategori: data kuantitatif dan data kualitatif. Kuantitatif adalah data yang berupa penilaian yang dikumpulkan melalui angket penilaian uji coba media, sedangkan kualitatif adalah jenis data yang mencakup analisis kondisi saat ini dan diwakili dalam bentuk kata-kata dan simbol.


[image: ]Analisis data kuantitaif penelitian ini untuk mengetahui kelayakan E-LKPD berbasis wizer.me melalui skor nilai dari angket yang diberikan kepada ahli media, materi, serta respon guru dan peserta didik. Penelitian ini dilakukan untuk analisis data instrumen validasi ahli serta respon guru dan peserta didik.
Analisis data kualitatif penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan pengembangan E-LKPD berbasis wizer.me pada mata pelajaran IPAS pada materi Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh. Hasilnya diperoleh dengan melihat kegiatan belajar mengajar, berbicara dengan wali kelas, dan menilai dan menyarankan validator.
a. Data Instrumen Validasi ahli

Instrumen validasi ahli dalam penelitian ini terdapat penilaian yang menilai

kelayakan media, kesesuaian materi dan bahasa dalam E-LKPD berbasis wizer.me

dilakukan melalui angket penilaian. Hasil angket penelitian dari validasi ahli

media, materi, bahasa, dan ahli pembelajaran yang akan dianalisis dengan

menggunakan skala likert. Maka, dalam instrumen validasi untuk penelitian ini
terdapat pedoman penilaian untuk mengukur presentase maksimum, sebagai
berikut:
Tabel 3.5 Skala Likert

	Nilai
	Kriteria

	
	5
	Sangat Layak

	4
	Layak

	3
	Cukup Layak

	2
	Kurang Layak

	1
	Tidak Layak


Sumber : Sugiyono (2020)


Rumus untuk menghitung nilai instrumen validasi ahli, sebagai berikut:


𝑝 = ∑x x 100%
∑xi
[image: ]Keterangan : P	: Persentase
∑x : Total skor keseluruhan jawaban validator
∑xi : Jumlah total skor jawaban tertinggi
Nilai persentase dari hasil validasi para ahli yang telah diketahui, maka

langkah berikutnya mencocokannya dengan kriteria validasi berikut ini:

Tabel 3.6 Persentase Tingkat Kelayakan

	Persentase
	Keterangan

	81-100%
	Sangat Layak

	61-80%
	Layak

	41-60%
	Cukup Layak

	21-40%
	Kurang Layak

	0-20%
	Tidak Layak


Sumber : (Hikmah, Ilhamdi, & Astria, 2023)


b. Analisis Data Intrumen Kepraktisan

Instrumen validasi ahli dalam penelitian ini terdapat penilaian yang

menilai kepraktisan media, kesesuaian materi dan bahasa dalam E-LKPD

berbasis wizer.me dilakukan melalui angket penilaian. Terdapat pedoman

penilaian untuk mengukur presentase maksimum, sebagai berikut:

Tabel 3.7 Skala Likert

	Nilai
	Kriteria

	5
	Sangat Praktis

	4
	Praktis

	3
	Cukup Praktis

	2
	Kurang Praktis

	1
	Tidak Prakris


Sumber : Sugiyono (2020)


Rumus untuk menghitung nilai instrumen validasi ahli, sebagai berikut:
𝑝 = ∑x x 100%
∑xi
Keterangan :
P	: Persentase
[image: ]∑x	: Total skor keseluruhan jawaban validator
∑xi	: Jumlah total skor jawaban tertinggi

Nilai persentase dari hasil validasi para ahli yang telah diketahui, maka langkah berikutnya mencocokannya dengan kriteria validasi berikut ini:
Tabel 3.8 Persentase Tingkat Kepraktisan

	Persentase
	Keterangan

	81-100%
	Sangat Praktis

	61-80%
	Praktis

	41-60%
	Cukup Praktis

	21-40%
	Kurang Praktis

	0-20%
	Tidak Praktis


Sumber : Riduwan & Sunarto dalam Milala, dkk. (2022)

c. Data Angket Respon Peserta didik

Analisis data angket respon guru dan peserta didik yang dihitung untuk mengetahui bagaimana respon guru dan peserta didik dari E-LKPD berbasis wizer.me yang telahdikembangkan oleh peneliti dianalisis menggunakan skala likert. Maka dalam penelitian ini terdapat pedoman penilaian yang digunakan untuk mengukur respon guru dan peserta didik, ialah:
Tabel 3.9 Skala Likert

	Nilai
	Kriteria

	5
	Sangat Layak

	4
	Layak

	3
	Cukup Layak

	2
	Kurang Layak

	1
	Tidak Layak


Sumber : Sugiyono (2020)


Rumus yang digunakan untuk menghitung angket respon guru dan peserta didik, yaitu :

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ


𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

× 100%

[image: ]Nilai persentase dari hasil respon guru dan peserta didik yang telah diketahui, maka langkah berikutnya adalah mencocokkan dengan kriteria validasi berikut:
Tabel 3.10 Presentase Respon Peserta didik

	Nilai
	Kriteria

	80-100%
	Sangat Baik

	66-70%
	Baik

	56-65%
	Cukup Baik

	41-55%
	Kurang Baik

	0-40%
	Tidak Baik


Sumber : ( Dewi & Indriyani, 2023)
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